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ABSTRACT 

COVID-19 has been announced as a pandemic by the World Health Organization (WHO) in March 2020. The 
ministry of Health of the Republic of Indonesia to make a Protocol of Health as a form of prevention and adaptation. 

One of the parties is obliged to provide understanding to the community is Sanitarian Puskesmas according to the 
working area to be the responsibility of the underneath. The purpose of this research is to determine the role of the 
Sanitarian in the supervision of the implementation of the protocol's health in Traditional Markets and Modern against 

the prevention of pandemic COVID-19 in South Tangerang City. The design of this research is descriptive analytic 
method with the mixed method. The research was conducted in the Traditional Market of Chester and Pasar Modern 
BSD City, South Tangerang in July-December 2021. The population in this research is the market traders of Modern 

and traditional in South Tangerang City. While the sample in this research is the Traditional Market traders Chester 
and Pasar Modern BSD. The obtained results of the research that the role of the sanitarian it is large in the 
Traditional Market compared to the Modern Market and also there is a significant relationship (p-value of 0.01) 

between the role of the Sanitarian Puskesmas with the implementation of the Protocol Health in the traditional Market 
of Chester while in Pasar Modern BSD not significant (p-value of 0.67). 

Keyword: Sanitarian role, health protocol, traditional and modern market 

 

ABSTRAK 

COVID-19 telah diumumkan sebagai pandemi oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada bulan Maret tahun 
2020. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia membuat Protokol Kesehatan sebagai bentuk pencegahan dan 
adaptasi. Salah satu pihak yang berkewajiban memberikan pemahaman kepada masyarakat adalah Sanitarian 

Puskesmas sesuai wilayah kerja yang menjadi tanggung jawab di bawahnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui peran Sanitarian pada pengawasan pelaksanaan protokol kesehatan di Pasar Tradisional dan 
Modern terhadap pencegahan pandemi COVID-19 di Kota Tangerang Selatan. Desain penelitian ini adalah deskriptif 

analitik dengan metode mixed methode. Penelitian dilaksanakan di Pasar Tradisional Ciputat dan Pasar Modern 
BSD Kota Tangerang Selatan pada bulan Juli-Desember 2021. Populasi dalam penelitian ini adalah pedagang pasar 
tradisional dan Modern di Kota Tangerang Selatan. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah pedagang Pasar 

Tradisional Ciputat dan Pasar Modern BSD. Didapatkan hasil penelitian bahwa peran sanitarian dirasa lebih besar di 
Pasar Tradisional dibandingkan dengan Pasar Modern dan juga terjadi hubungan yang signifikan (p-value 0,01) 
antara peran Sanitarian Puskesmas dengan pelaksanaan Protokol Kesehatan di Pasar tradisional Ciputat 

sedangkan di Pasar Modern BSD tidak signifikan (p-value 0,67). 

Kata Kunci: Peran Sanitarian, Protokol Kesehatan, Pasar Tradisional dan Modern 

 

PENDAHULUAN 
Corona Virus Disease 19 (COVID-

19) merupakan penyakit yang disebabkan 
oleh Coronavirus yang menyerang sistem 
pernapasan. Coronavirus ini banyak 
menginfeksi hewan seperti kelelawar dan 
unta. Virus ini termasuk golongan 
zoonosis atau dapat menular dari hewan 
ke manusia dan dari manusia ke manusia. 
Penyebaran dari manusia ke manusia 
dapat melalui droplet atau percikan air 
yang keluar saat batuk maupun bersin 
dari orang yang terinfeksi.karena jalur 
transmisi tersebut, maka penularan 
COVID-19 sangat pesat hingga ke 
berbagai Negara dalam waktu yang cukup 
pendek. 

COVID-19 telah diumumkan 
sebagai pandemi oleh Organisasi 
Kesehatan Dunia (WHO) pada bulan 

Maret tahun 2020. Kondisi terkini 
COVID-19 telah menyebar ke 216 
negara di dunia dengan kasus yang 
terkonfirmasi sebayak kurang lebih 14 
juta jiwa dan 607.781 korban yang 
meninggal dunia. Sehingga setiap 
Negara di dunia memberikan perhatian 
dalam pencegahan COVID-19 di 
negaranya. Penyebaran kasus COVID-
19 di Indonesia dilaporkan pertama kali 
pada bulan Maret 2020 sebanyak 2 
kasus. Indonesia membentuk Gugus 
Tugas khusus untuk percepatan 
penanganan COVID-19 berdasarkan 
Keputusan Presiden No 7 tahun 2020 
yang ditetapkan pada tanggal 13 Maret 
2020. Gugus Tugas tersebut memiliki 
tugas antara lain mengoordinasikan 
sekaligus melakukan pengawasan atas 
pelaksanaan percepatan penanganan 
Covid-19 di Indonesia. Dalam 
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pelaksanaannya, gugus tugas dibantu 
oleh sekretariat yang berkedudukan di 
Badan Nasional    Penanggulangan 
Bencana (BNPB) dalam   memberikan 
dukungan teknis dan administrasi. 
Indonesia menerapkan Pembatasan 
Sosial Bersekala Besar (PSBB) sebagai 
upaya penanganan serta pemulihan 
situasi dan kondisi sesuai Peraturan 
pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 
tentang Pembatasan Sosial Berskala 
Besar dalam Rangka Percepatan 
Penanganan Corona Virus Disease 2019 
(COVID-19). PSBB ini dapat menjadi 
alternatif penanganan COVID-19 yang 
telah ditetapkan sebagai pandemi oleh 
WHO. Negara-negara lain yang juga 
terkena dampak COVID-19 lebih dulu 
telah menerapkan sistem lockdown 
sehingga menutup semua akses baik 
masuk maupun keluar ke negaranya. 
Strategi pemerintah dalam upaya 
pembatasan wilayah selama pandemi 
COVID-19 berkembang hingga muncul 
beberapa istilah baru seperti 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 
Masyarakat (PPKM) Jawa-Bali, hingga 
PPKM level 4. 

Presiden Republik Indonesia, 
Bapak Joko Widodo menyampaikan 
dalam wawancaranya bahwa masyarakat 
harus dapat hidup berdampingan dengan 
COVID-19. Lebih jauh lagi, Presiden 
menjelaskan maksud berdampingan 
bukan berarti menyerah pada keadaan 
namun masyarakat harus dapat 
beradaptasi dengan menerapkan protokol 
kesehatan yang disiplin, ketat, baik dan 
benar sesuai yang dianjurkan sehingga 
dapat tetap menjalani kehidupan yang 
produktif di tengah masa pandemi. 
Sehingga hidup berdampingan dengan 
COVID-19 tersebut dikenal dengan 
tatanan kehidupan baru atau New 
Normal. Istilah New Normal tersebut 
kemudian dinarasikan menjadi “Adaptasi 
Kebiasaan Baru” agar dapat lebih diterima 
oleh masyarakat luas. 

Adaptasi Kebiasaan Baru di 
antaranyamengharuskan masyarakat 
menjalani aktivitas keseharian dengan 
mematuhi Protokol Kesehatan secara 
ketat. Protokol Kesehatan tersebut 
merupakan tindakan preventif terhadap 
penularan COVID-19 Kementerian 
Kesehatan menerbitkan Keputusan 
Menteri Nomor 
HK.01.07/MENKES/382/2020 khusus 

untuk membahas Protokol Kesehatan di 
tempat dan fasilitas umum. 

Protokol Kesehatan yang harus 
dipatuhi berdasarkan Keputusan Menteri 
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
HK.01.07/MENKES/382/2020 tentang 
Protokol Kesehatan Bagi Masyarakat di 
Tempat dan Fasilitas Umum dalam 
Rangka Pencegahan dan Pengendalian 
Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
antara lain seperti penggunaan masker, 
penyediaan fasilitas cuci tangan yang 
menggunakan sabun, penerapan jaga 
jarak di area pasar dan lain sebagainya. 
Dilansir dari data Ikatan Pedagang Pasar 
Indonesia (IKAPPI) diketahui bahwa 
terdapat 1.1934 kasus positif yang 
tercatat dan kurang lebih 89 di 
antaranyameninggal dunia.  

Salah satu pihak yang 
berkewajiban memberikan pemahaman 
kepada masyarakat adalah Sanitarian 
Puskesmas sesuai wilayah kerja yang 
menjadi tanggung jawab di bawahnya. 
Bedasarkan penelitian penyuluhan serta 
pembagian masker dari relawan sangat 
berpengaruh bagi kesadaran masyarakat 
serta dapat meningkatkan pengetahuan 
pedagang untuk mematuhi protokol 
kesehatan selama pandemi COVID-19. 

Peran Sanitarian dalam 
pencegahan dan pemutusan mata rantai 
dapat dimaksimalkan. Sebagaimana 
tertulis di Buku Petunjuk Teknis 
Pelayanan Puskesmas Pada Masa 
Pandemi COVID-19 bahwa Sanitarian 
memiliki beberapa upaya di 
antaranyakonseling, inspeksi kesehatan 
lingkungan, intervensi kesehatan 
lingkungan, serta pengelolaan limbah.  
METODE PENELITIAN 
Desain, Tempat dan Waktu Penelitian 

Desain penelitian ini adalah 
mixed method. Penelitian dilaksanakan 
di Pasar Tradisional dan Modern di Kota 
Tangerang Selatan pada bulan Juli-
Desember 2021. Pasar yang menjadi 
lokasi penelitian antara yaitu Pasar 
Tradisional Ciputat dan Pasar Modern 
BSD. 

 
Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 

Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh Pedagang di Pasar 
Tradisional dan Modern di Kota 
Tangerang Selatan sebanyak 1546 
pedagang. 
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b. Sampel 
Sampel pada penelitian ini 

adalah Pedagang Pasar Tradisional 
Ciputat dan Pasar Modern BSD di 
Kota Tangerang Selatan. Berdasarkan 
perhitungan sampel, yang menjadi 
responden dalam penelitian ini 
dibulatkan menjadi 100 responden 
pedagang terdiri dari 53 pedagang 
Pasar Tradisional Ciputat dan 47 
Pasar Modern BSD. 

 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
1. Data Primer 

Data Primer dalam penelitian ini 
adalah data hasil observasi dengan 
wawancara kepada pedagang dan 
Sanitarian yang menjadi responden 
penelitian. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara non-probability 
sampling, yang berarti populasi terpilih 
menjadi sampel yang dapat 
disebabkan karena kebetulan maupun 
faktor lain yang sebelumnya sudah 
direncanakan oleh peneliti (Sugiyono, 
2011). 

2. Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 
perkembangan jumlah korban COVID-
19 di Indonesia yang diambil dari 
Website resmi Gugus Tugas 
Percepatan Penanganan COVID-19 di 
Indonesia. 

 
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 
1. Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS dan 
Microsoft office excel melalui tahapan 
editing, coding, entry, dan cleaning. 

 
2. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
univariat dan bivariat. 

 
HASIL 

Pasar Tradisional Ciputat terletak di 
Jalan Aria Putra berdekatan dengan 
Jembatan layang Ciputat. Luas tanah 
pasar yaitu 5.670 m2 dan luas bangunan 
14.516 m2. Pasar Tradisional Ciputat 
memiliki 4 level lantai di antaranyayaitu 
lantai dasar, lantai 1, lantai 2, dan lantai 3 
yang berisi masjid serta kantor pengelola 
pasar. Pasar ini buka setiap hari selama 

24 jam. Dibangun oleh Pemerintah 
Daerah Kabupaten Tangerang pada 
tahun 1992 dan dikelola oleh Pemerintah 
Daerah Dinas Perdagangan dan 
Perindustrian. 

Pasar Modern BSD berada di 
kawasan BSD City Tangerang Selatan. 
Merupakan salah satu pasar modern 
pertama di Indonesia yang berdiri sejak 
tahun 2004. Luas tanah Pasar Modern 
BSD sekitar 3 hektar, luas bangunan 1,4 
hektar, dan fasilitas umum yang 
digunakan sekitar 2,6 hektar. Pasar 
Modern BSD memiliki ruko sebanyak 
kurang lebih 100 unit dengan ukuran 45-
55 m2. Kios sebanyak 320 unit dengan 
ukuran 33-35 m2. Lapak sebanyak 303 
m2 dengan ukuran 22 m2. Pasar Modern 
BSD ini beralamat di Jl. Letnan Soetopo 
Sektor 1.1 Rawa Mekar Jaya, Serpong, 
Tangerang Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa distribusi responden 
berdasarkan jenis kelamin di Pasar 
Tradisional Ciputat sejumlah 33 dari 53 
responden berjenis kelamin laki-laki atau 
62% dan 20 reponden berjenis kelamin 
perempuan atau 38%. Sedangkan 
distribusi responden berdasarkan jenis 
kelamin di Pasar Modern BSD sejumlah 
28 dari 47 responden berjenis kelamin 
laki-laki atau 60% dan 20 reponden 
lainnya berjenis kelamin perempuan atau 
38%. 

Karakteristik responden 
berdasarkan kelompok usia menurut 
hasil penelitian di Pasar tradisional 
Ciputat adalah paling banyak berusia 
antara 41-50 tahun sejumlah 23 dari 53 
responden atau 43,4%, responden yang 
berusia >50 tahun sejumlah 14 atau 
26,4% dari responden, responden yang 
berusia 30-40 tahun sejumlah 10 atau 
18,9%, dan responden yang berusia 20-
30 tahun sejumlah 6 atau 11,3% dari 
responden. Sedangkan distribusi 
responden berdasarkan kelompok usia di 
Pasar Modern BSD paling banyak 
berusia antara 41-50 tahun sejumlah 16 
dari 53 responden atau 34%, responden 
yang berusia 
>50 tahun sejumlah 10 atau 26,4% dari 
responden, responden yang berusia 30-
40 tahun sejumlah 12 atau 25,5%, dan 
responden yang berusia 20-30 tahun 
sejumlah 9 atau 19,1% dari responden. 

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa distribusi responden 
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berdasarkan pendidikan terakhir di Pasar 
Tradisional Ciputat paling banyak tamat 
SMA/sederajat sejumlah 23 dari 53 
responden atau 43% dan responden 
paling sedikit aadalah diploma/sarjana 
sejumlah 4 dari 53 atau 8%. Sedangkan 
distribusi responden berdasarkan 
pendidikan terakhir di Pasar Modern 
BSD paling banyak tamat SMA/sederajat 
sejumlah 17 dari 47 responden atau 
36,2% dan responden paling sedikit 
adalah yang tidak/belum pernah sekolah 
sejumlah 3 atau 6,4% dari responden. 

Berdasarkan hasil analisis univariat 
diketahui bahwa sebagian responden 
penelitian di pasar tradisonal ciputat 
menyatakan bahwa peran sanitarian pada 
pengawasan protokol kesehatan terbilang 
baik dan sebagian responden lainnya 
menyatakan kurang baik. Sedangkan 
hasil observasi di Pasar Modern BSD 
diketahui bahwa 79% responden 
menyatakan peran sanitartian pada 
pengawasan protokol kesehatan di Pasar 
Modern BSD kurang baik dan 21% 
lainnya menyatakan baik. Analisis 
univariat juga dilakukan pada 
pelaksanaan protokol kesehatan 
pedagang di pasar selama pandemi. 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
bahwa 85% responden penelitian di pasar 
tradisonal ciputat memiliki skor 
pelaksanaan Protokol Kesehatan dengan 
baik dan 15% responden lainnya kurang 
baik. Sedangkan hasil observasi di Pasar 
Modern BSD diketahui bahwa 87% 
responden baik dalam pelaksanaan 
protokol kesehatan, sedangkan 13% 
lainnya kurang baik. 

Hasil analisis bivariat diketahui 
terdapat 

2 pedagang atau sebanyak 3,8% dengan 
pelaksanaan Protokol Kesehatan yang 
kurang baik dengan peran Sanitarian 
Puskesmas yang kurang baik dan 
terdapat 24 pedagang atau sebanyak 
45,3% lainnya baik dalam melaksanakan 
Protokol Kesehatan dengan peran 
Sanitarian yang kurang baik. Sedangkan 
5 pedagang atau sebanyak 9,4% 
diketahui kurang baik dalam 
melaksanakan Protokol Kesehatan 
dengan peran Sanitarian yang kurang 
baik dan 22 Pedagang atau sebanyak 
41,5% lainnya baik dalam melaksanakan 
Protokol Kesehatan. Hasil uji statistika 
diketahui bahwa p-value 0,001 yang 
artinya dalam α = 0,05 sehingga terjadi 

hubungan yang signifikan antara peran 
Sanitarian Puskesmas dalam 
pengawasan dengan pelaksanaan 
Protokol Kesehatan Pedagang di Pasar 
Tradisional Ciputat. 

Tabel hasil analisis bivariat 
menunjukkan terdapat 3 pedagang atau 
sebanyak 6,4% dengan pelaksanaan 
Protokol Kesehatan yang kurang baik 
dengan peran Sanitarian Puskesmas 
yang kurang baik dan terdapat 25 
pedagang atau sebanyak 53,2% lainnya 
baik dalam melaksanakan Protokol 
Kesehatan dengan peran Sanitarian yang 
kurang baik. Sedangkan 3 pedagang atau 
sebanyak 6,4% diketahui kurang baik 
dalam melaksanakan Protokol Kesehatan 
dengan peran Sanitarian yang kurang 
baik dan 16 Pedagang atau sebanyak 
34% lainnya baik dalam melaksanakan 
Protokol Kesehatan. Hasil uji statistika 
diketahui bahwa p-value 0,67 yang artinya 
dalam α = 0,05 hubungan yang terjadi 
tidak signifikan antara peran Sanitarian 
Puskesmas dalam pengawasan dengan 
pelaksanaan Protokol Kesehatan COVID-
19 Pedagang di Pasar Modern BSD. 
 
PEMBAHASAN 
Pengawasan Pelaksanaan Protokol 
Kesehatan di Area Pasar Oleh 
Sanitarian. 

Sanitarian merupakan elemen 
yang memiliki peranan penting dalam 
pelaksanaan pencegahan COVID-19. 
Sanitarian sebagai petugas kesehatan 
yang merupakan garda terdepan dalam 
menghadapi pandemu COVID- 
19 ini tentu memiliki peran yang cukup 
berpengaruh dalam menjaga kualitas 
kesehatan masyarakat. Penelitian lain 
menyatakan bahwa adanya hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan, 
sikap, dan peran petugas kesehatan 
dengan keikutsertaan masyarakat dalam 
kegiatan pemicuan Stop Buang Air Besar 
Sembarangan (BABS) di Desa Ciaro 
wilayah kerja Puskesmas Nagreg 
(Kurniawati & Saleha, 2020). 

Berdasarkan Peraturan Menteri 
Kesehatan nomor 32 Tahun 2013 
tentang Penyelenggaraan Pekerjaan 
Tenaga Sanitarian disebutkan bahwa 
Tenaga Sanitarian yang menjalankan 
program Pemerintah berwenang 
melakukan pelayanan kesehatan 
lingkungan tertentu, meliputi: a. 
melakukan pemantauan dan manajemen 
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risiko pelaksanaan Analisis Risiko 
Kesehatan Lingkungan (ARKL); b. 
melakukan pemantauan pelaksanaan 
Analisis Dampak Kesehatan Lingkungan 
(ADKL); c. melakukan pemantauan 
pelaksanaan Rencana Pengelolaan 
Lingkungan (RKL) dan Rencana 
Pemantauan Lingkungan (RPL); d. 
melakukan pemantauan pelaksanaan 
Upaya Pengelolaan Lingkungan (UKL) 
dan Upaya Pemantauan Lingkungan 
(UPL); e. melakukan pemeriksaan dan 
tindakan sanitasi kapal dan pesawat 
sesuai dengan Peraturan Kesehatan 
Internasional (IHR); dan f. melakukan 
pemantauan pelaksanaan Klinik Sanitasi 
dan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat 
(STBM). 

Mengacu pada Kepmenkes no 373 
tahun 2007 salah satu peran sanitarian 
yaitu menjadi pelaksana kegiatan 
kesehatan lingkungan sebagai 
pelaksana. Diantara kegiatan tersebut 
yaitu pelaksanaan inspeksi kesehatan 
lingkungan di lapangan. Hasil penelitian 
menggambarkan bahwa 15% pedagang 
di pasar tradisional ciputat yang menjadi 
responden menyatakan inspepksi 
kesehatan lingkungan telah dilaksanakan 
sedangkan 85% lainnya menyatakan 
tidak. Namun sanitarian PKM Ciputat 
menyatakan telah melaksanakan 
inspeksi yang dilaksanakan bekerjasama 
dengan Bidang K3 Puskesmas. Hal 
tersebut dapat mungkin karena tidak 
lengkapnya informasi yang diterima oleh 
pedagang. Hal yang sama juga ditemui 
di Pasar Modern BSD. Bahwa sanitarian 
PKM Rawabuntu menyatakan telah 
melaksanakan inspeksi kesehatan 
lingkungan yang terakhir dilaksanakan 
pada bulan Desember 2020 (per Juni 
2021) namun hanya 87% pedagang 
menjawab tidak ada inspeksi kesehatan 
lingkungan dari sanitarian. 

Selain peran sanitarian sebagai 
pengelola kesehatan lingkungan, poin 
peran sanitarian menurut Kepmenkes no. 
373 tahun 2007 yang lain yaitu sebagai 
pengajar, pelatih dan pemberdayaan 
masyarakat.  

Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa 40% responden di pasar 
tradisional ciputat menyatakan sanitarian 
PKM telah memberikan 
edukasi/penyuluhan mengenai covid-19. 
Sedangkan sanitarian PKM Tradisional 
Ciputat menyatakan bahwa telah 

melakukan edukasi, namun disampaikan 
kepada Ketua RT/RW untuk selanjutnya 
disebarluaskan kepada masyarakatnya.  

Sedangkan di Pasar Modern BSD, 
79% responden menyatakan tidak 
mendapatkan edukasi ataupun 
penyuluhan mengenai COVID-19 dari 
PKM Rawabuntu. Sanitarian PKM 
Rawabuntu pun menyatakan sudah 
pernah melaksanakan edukasi ataupun 
penyuluhan ke pedagang di Pasar 
Modern BSD. Adapula leaflet yang berisi 
informasi COVID-19 kepada pedagang 
langsung atau ditipkan ke pihak 
pengelola. 

Pelaksanaan pencegahan covid-19 
tidak terlepas dari ketersediaan sarana 
dan prasarana yang mendukung untuk 
mencegah tranmisi covid-19. Menurut 
penelitian lain, mencuci tangan adalah 
cara terbaik dan mendasar untuk 
mencegah dan mengontrol infeksi (Perry 
& Potter, 2005). Untuk itu sebagai tempat 
dengan risiko penularan yang cukup 
tinggi, pasar harus tersedia CTPS yang 
memadai. Berdasarkan hasil penelitian, 
19% pedagang di Pasar tradisional 
menyatakan bahwa sanitarian telah 
membangun sarana CTPS untuk 
mendukung pencegahan COVID- 
19 di area pasar sedangkan 81% 
pedagang mengatakan tidak ada. Hasil 
wawancara dengan sanitarian PKM 
Ciputat diketahui bahwa Puskesmas 
memang tidak mendirikan sarana CTPS 
karena sudah tersedia yang merupakan 
hibah ataupun pemberian dari beberapa 
pihak seperti Alfamart, Brimob/POLRI, 
atau lainnya. Sedangkan 87% pedagang 
di Pasar Modern BSD menyatakan tidak 
ada pembangunan sarana CTPS ataupun 
sarana yang mendukung pecegahan 
COVID- 
19 dari sanitarian atau puskemesmas. 
Hasil wawancara dengan sanitarian PKM 
Rawabuntu diketahui memang tidak 
diberikan sarana tersebut karena sudah 
tersedia yang mana sarana tersebut telah 
disediakan oleh pengelola pasar. 

 
Masalah baru dari pandemi COVID-

19 bagi kesehatan lingkungan juga tidak 
lepas daripada limbah yang dihasilkan. 
Penggunaan APD seperti masker atau 
yang lainnya, yang hanya sekali 
pemakaian dapat menimbulkan masalah 
baru bagi kesehatan lingkungan. 
Penelitian di kawasan Summarecon 
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Serpong menunjukkan bahwa terjadi 
pergeseran distribusi jenis sampah 
sehingga didominasi oleh sampah 
anorganik akibat adanya tambahan 
sampah infeksius seperti masker maupun 
Alat Pelindung Diri lainnya (Rahmat & 
Rendi. 2021). Namun apakah sanitarian 
memberikan fokus pada hal tersebut yang 
notabenenya menjadi sebagai salah satu 
tugas pokok. 

Berdasarkan hasil penelitian di 
Pasar Tradisional Ciputat diketahui 
bahwa 79% pedagang menyatakan 
sanitarian ataupun puskesmas tidak 
melakukan pengolahan limbah (cair, 
padat, medis) selama pandemi . Hasil 
wawancara dengan sanitarian PKM 
ciputat tidak diketahui karena 
narasumber tidak ikut serta. Sedangkan 
89% responden di Pasar Modern BSD 
menyatakan tidak ada pengolahan 
maupun pelatihan limbah (cair, padat, 
medis) dari sanitarian atau Puskesmas. 
Hasil wawancara dengan sanitarian PKM 
Rawabuntu diketahui bahwa pengolahan 
limbah memang diserahkan kepada 
pihak ketiga sehingga tidak ada campur 
tangan baik dari Puskesmas maupun 
pengelola pasar. 

Pernyataan tersebut sesuai 
dengan tugas yang diemban oleh 
pemerintah sebagai mitra dalam 
mengelola Pasar Modern BSD. Dalam 
pengelolaannya, Pasar Modern BSD 
dikelola oleh Sinarmas Land dan juga 
bermitra dengan pemerintah (Sitanggang 
dan harsasto: 2019). Dalam hal ini 
Pemerintah Kota tangerang Selatan 
melimpahkan kewenangan untuk 
pengangkutan sampah oleh Dinas 
Kebersihan dan Lingkungan Hidup, 
pengujian barang dagangan di minilab 
oleh Badan Pengawas Obat & Makanan, 
dan pengecekan serta pengaturan 
akurasi alat ukur menggunakan standar/ 
tolak ukur (kalibrasi). 

Berdasarkan pedoman petunjuk 
teknis pelayanan puskesmas pada masa 
pandemi covid-19 salah satu tugas 
sanitarian adalah konseling. Konseling 
diberikan kepada terhadap Orang Tanpa 
Gejala (OTG) dan Orang Dalam 
Pemantauan (ODP) dengan 
diintegrasikan dengan 
pengobatan/perawatan. Namun hasil 
penelitian tidak ada pedagang yang 
menjawab pernah ditetapkan sebagai 
OTG ataupun ODP. Hasil wawancara 

dengan sanitarian diketahui bahwa 
sanitarian PKM Rawabuntu memang 
tidak melakukan konseling karena tidak 
ada OTG maupun ODP yang berprofesi 
sebagai pedagang di Pasar Modern 
BSD. Sedangkan sanitarian PKM Ciputat 
menyatakan pernah melakukan 
konseling kepada OTG/ODP yang 
berprofesi sebagai pedagang yang 
dilaporkan oleh ketua RT/RWkepada 
pihak puskesmas. 
Pelaksanaan Protokol Kesehatan 
COVID-19 Pada Pedagang di Pasar. 

Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia telah gencar melakukan 
Promosi Kesehatan mengenai 
pencegahan COVID-19 bagi masyarakat 
dengan menerapkan Protokol 

kesehatan agar tetap dapat beraktivitas 
selama Pandemi COVID-19 dengan 
aman. Anjuran tersebut selanjutnya 
tertuang dalam Keputusan Menteri 
Kesehatan Nomor 382 Tahun 2020 
tentang Protokol Kesehatan Bagi 
Masyarakat di Tempat dan Fasilitas 
Umum Dalam Rangka Pencegahan 
COVID-19. Protokol Kesehatan tersebut 
antara lain mencakup bagaimana 
seharusnya pedagang menerapkan dari 
sebelum berangkat bekerja, ketika 
bekerja di tempat kerja, hingga pulang 
bekerja. 

Ketika hendak berangkat ke tempat 
kerja pedagang sebaiknya memastikan 
kesehatan diri seperti mengecek suhu 
tubuh, batuk, ataupun sering bersin-
bersin. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa 83% pedagang yang 
mejadi responden di Pasar Modern BSD 
menyatakan selalu mengecek 
kesehatannya sebelum berangkat 
bekerja. Sedangkan di Pasar Tradisional 
Ciputat 57% pedagang menyatakan 
selalu mengecek kesehatannya. 

Menurut peniliaian WHO, pasar 
merupakan salah satu tempat penyebaran 
virus COVID-19 dengan risiko sedang 
(WHO, 2020). Maka dari itu penggunaan 
masker baik bagi pengunjung maupun 
pedagang harus selalu diketatkan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa semua pedagang di Pasar Modern 
BSD menyatakan selalu menggunakan 
masker ketika bekerja di Pasar. 
Sedangkan 87% pedagang di Pasar 
Tradisional Ciputat menyatakan selalu 
memakai masker. 

Berdasarkan penelitian diketahui 
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bahwa menggunakan masker dapat 
mengurangi efisiensi transmisi virus 
COVID-19. Penyebaran virus corona 
dapat dikendalikan dengan penggunaan 
masker pelindung wajah (Cheng et al, 
2020). Penggunaan masker memang 
dapat mencegah transmisi penyakit 
seperti influenza, influenza-like illness, 
serta coronavirus pada manusia (selain 
COVID-19) (Aiello AE et al, 2010). 
Disebutkan bahwa masker dapat 
mencegah penyebaran droplet dari orang 
yang terkontaminasi. Maka dari itu, WHO 
Indonesia menganjurkan untuk 
menggunakan masker agar dapat 
mengurangi transmisi virus COVID-19. 

Penggunaan masker di masa 
pandemi juga harus diperhatikan. 
Sebagaiamana anjuran Kementerian 
Kesehatan untuk mengganti masker 
setelah 4 jam pemakaian. Begitu juga 
apabila masker sudah lembab atau basah 
untuk segera diganti. Disebutkan dalam 
penelitian bahwa masker medis harus 
diganti setelah ±4 jam (Lepelletier et al. 
2020). Manfaat dari mengganti masker 
agar pengguna masker tetap terhindar 
dari virus yang mungkin ada di masker 
yang dipakai. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa sebagian pedagang di 
Pasar Tradisional Ciputat menyatakan 
selalu mengganti maskernya setelah 4 
jam pemakaian. Sedangkan 74% 
pedagang di Pasar Modern BSD 
menyatakan selalu mengganti maskernya. 
Terlihat bahwa informasi ini belum 
diterima secara merata oleh masyarakat 
sehingga tidak dianggap begitu penting. 

Selain memakai masker, menjaga 
jarak juga dapat mengurang efisiensi 
transmisi virus COVID-19. Penelitian lain 
menunjukkan bahwa secara statistic, 
menjaga jarak fisik dan interaksi social 
dapat memberikan hasil penurunan risiko 
penularan MERS dan COVID- 19 namun 
harus disertai dengan tidakan lain seperti 
memakai masker mencuci tangan 
menggunakan air mengalir dan sabun, 
menjauhi kerumunan, serta selalu 
menjaga sanitasi diri (Joko et al, 2021). 
Menurut WHO social distancing dapat 
dilakukan dengan menjaga jarak sejauh 
1 meter atau 3 langkah kaki (WHO, 
2020). Pada penelitian ini diketahui 
bahwa 85% pedagang di Pasar 
Tradisional Ciputat menyatakan selalu 
menjaga jarak 1 meter dengan 
pelanggan. Sedangkan 94% pedagang 

yang menjadi responden di Pasar 
Modern BSD menyatakan selalu 
menjaga jarak 1 meter selama bekerja. 

Selain menjaga jarak dengan 
pelanggan, pedagang juga dapat 
menggunakan partisi/penghalang untuk 
menghindari kontak langsung. WHO 
menganjurkan penggunaan penghalang 
seperti kaca ataupun plastik di tempat 
seperti apotek yang merupakan tempat 
orang mengambil obat sebagai bentuk 
perlindungan/pencegahan diri (WHO, 
2020).Berdasarkan hasil penelitiann 
hanya 9% responden di Pasar 
Tradisional Ciputat yang menggunakan 
partisi/penghalang. Hal tersebut dapat 
disebabkan di antaranya karena kondisi 
pasar yang sedang renovasi sehingga 
tidak dapat menggunakan penghalang. 
Terlihat pedagang yang memasang 
partisi/penghalang yaitu kios yang 
menjual perhiasan dan apotek. 
Sedangkan di Pasar Modern BSD 
sebagian menggunakan 
partisi/penghalang dan sebagian lainnya 
menjawab tidak. Diketahui bahwa partisi 
tersebut memang telah difasilitasi oleh 
pengelola pasar. Sedangkan kios atau 
pedagang yang tidak menggunakan 
partisi/penghalang merupakan tempat 
makan ataupun kios yang berlokasi di 
luar gedung pasar. 

Ketika kondisi pasar sedang ramai 
pengunjung, dapat menyulitkan 
pedagang untuk selalu menerapkan 
protokol kesehatan. Hal tersebut dapat 
diantisipasi dengan menggunakan 
Faceshild sehingga pedagang dapat 
dengan leluasa bekerja dan tetap 
merasa aman. Hasil penelitian yang 
menggunakan simulasi penyemburan 
aerosol yang mengandung virus 
influenza, dapat ditahan menggunakan 
faceshild sebesar 68%-96% pada jarak 
46cm dari sumber batukdan sesaat 
setelah batuk tergantung pada diameter 
droplet (Lindsey et al., 2014). 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa 15% pedagang Tradisional 
Ciputat menyatakan menggunakan face 
shield ketika sulit untuk menjaga jarak 
dari pengunjung. Sedangkan di Pasar 
Modern BSD terdapat 19% pedagang 
yang menggunakan faceshild ketika sulit 
menerapkan jaga jarak. Kemungkinan 
pedagang tidak sering menggunakan 
faceshild karena frekuensi pengunjung di 
pasar tidak setinggi sebelum pandemi . 
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Selain menjaga protokol kesehatan, 
pedagang juga dianjurkan untuk 
mengingatkan pengunjung agar mematuhi 
protokol kesehatan seperti memakai 
masker ataupun menjaga jarak di tempat 
berbelanja. Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui 83% responden di Pasar 
Modern BSD menyatakan selalu 
mengingatkan pengunjung agar memakai 
masker dan 40% responden selalu 
mengingatkan pengunjung untuk menjaga 
jarak selama berbelanja. Sedangkan di 
Pasar Tradisional Ciputat diketahui 70% 
responden selalu mengingatkan 
pengunjung menggunakan masker dan 
42% responden selalu mengingatkan 
untuk menjaga jarak. 

Sepulang bekerja di pasar yang 
merupakan tempat dengan risiko yang 
tinggi, pedagang dianjurkan untuk 
membersihkan diri seperti mandi, 
mengganti pakaiannya. Di antara yang 
perlu diperhatikan ketika situasi pandemi 
COVID-19 yaitu menjaga personal 
hygiene. Dalam penelitian lain dikatakan 
bahwa personal hygiene sangat berkaitan 
dengan munculnya penyakit berbahaya 
yang dapat berasal dari makanan, orang, 
benda maupun tempat (Satriyani et al, 
2020). Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui semua pedagang baik di Pasar 
Tradisional Ciputat maupun Pasar 
Modern BSD selalu membersihkan diri 
sepulang bekerja dari pasar dan juga 
mengganti pakaiannya. 

 
Keterkaitan antara Peran Sanitarian 
Pada Pengawasan Protokol Kesehatan 
dengan Pelaksanaan Protokol 
Kesehatan COVID-19 oleh Pedagang di 
Pasar Tradisional Ciputat dan Pasar 
Modern BSD. 

Pasar merupakan fasilitas umum 
yang selalu ramai pengunjung yang 
beragam baik asal daerah hingga status 
ekonomi. Berdasarkan hasil observasi, 
pengunjung Pasar Modern BSD lebih 
variatif. Maka bagi pedagang yang 
menghabiskan sebagian besar 
kegiatannya di pasar harus selalu tetap 
waspada selama bekerja di pa sar pada 
masa pandemi COVID-19 seperti saat ini. 
Sebagai upaya menciptakan suasana 
bekerja di pasar yang aman selama 
Pandemi COVID-19 perlu koordinasi yang 
baik dengan berbagai pihak termasuk 
petugas kesehatan. 

Peran petugas kesehatan yang 

termasuk di dalamnya sanitarian di masa 
pandemi COVID-19 sangat dibutuhkan 
sebagai upaya menciptakan masyarakat 
yang siap beradaptasi dengan kebiasaan 
baru selama maupun setelah pandemi. 
Sebagai contoh kecil yaitu pengawasan 
pelaksanaan protokol kesehatan baik itu 
pada pedagang, pengunjung maupun 
pengelola di pasar. Perubahan perilaku 
tersebut perlu intervensi tenaga 
kesehatan sehingga tercipta lingkungan 
yang kondusif (Shinta: 2003). 

Peran sanitarian dalam 
menciptakan lingkungan yang sehat 
berdasarkan beberapa penelitian 
menunjukan hubungan yang signifikan. 
Sebagaimana penelitian yang dilakukan 
oleh Syifa (2014) yang menyatakan 
adanya hubungan yang signifikan antara 
kunjungan sanitarian dengan rumah 
sehat di Dusun Parung Goong Desa 
Sukamanah Kecamatan Jambe 
Kabupaten tangerang dengan hasil uji 
statistika p-value=0,036. Hal senada juga 
ditemukan dalam penelitan Bungsu 
(2008) yang menyatakan bahwa adanya 
hubungan yang signifikan antara peran 
petugas kesehatan dengan kepemilikan 
rumah sehat di kecamatan Peureulak 
Timur kabupaten Aceh Timur dengan 
hasil uji statistika p-value=0,013. 

Penelitian tersebut di atas sejalan 
dengan peran sanitarian pada 
pengawasan protokol kesehatan di Pasar 
tradisional Ciputat. Diketahui dari hasil uji 
statistika bahwa p-value=0,001 dalam α 
= 0,05 yang artinya bahwa terjadi 
hubungan yang signifikan antara peran 
Sanitarian Puskesmas dalam 
pengawasan dengan pelaksanaan 
Protokol Kesehatan Pedagang di Pasar 
Tradisional Ciputat. Hal tersebut juga 
diketahui dari hasil wawancara dengan 
Sanitarian Puskesmas Ciputat yang telah 
melakukan berbagai upaya pelayanan 
kesehatan lingkungan selama pandemi 
COVID-19 seperti pelaksanaan vaksinasi 
masal pedagang, inspeksi kesehatan 
lingkungan, hingga konseling. 

Namun hasil lain didapatkan dari 
penelitian peran sanitarian terhadap 
pelaksanaan protokol kesehatan di Pasar 
Modern BSD. Diketahui dari hasil uji 
statistika bahwa p-value 0,67 yang 
artinya dalam α = 0,05 hubungan yang 
terjadi tidak signifikan antara peran 
Sanitarian Puskesmas dalam 
pengawasan dengan pelaksanaan 
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Protokol Kesehatan COVID-19 
Pedagang di Pasar Modern 
BSD.Berdasarkan hasil observasi 
diketahui bahwa berbagai macam upaya 
promotif maupun preventif sudah 
dilakukan oleh pengelola pasar seperti 
memberikan partisi di toko pedagang, 
membangun sarana cuci tangan dengan 
sabun, menyediakan alat pengecek suhu 
tubuh dan poster/baliho untuk 
mengingatkan agar selalu menjaga 
protokol kesehatan selama di pasar. 
Sesuai dengan yang disampaikan oleh 
sanitarian puskesmas bahwa pihak 
pengelola telah memberikan banyak 
intervensi sehingga sanitarian atau 
puskesmas hanya melengkapi. 

Dalam penelitian harsasto dan 
Sitanggang (2019) bentuk kemitraan 
Sinarmas Land selaku pengelola yang 
dominan di pasar modern BSD antara lain 
seperti kebersihan, keamanan, 
pengecekan rutin setiap alat-alat 
keamanan di pasar dan lain lain. Maka hal 
tersebut tergambar sebagaimana dilansir 
dari press release Sinarmas Land yang 
telah mengadakan vaksinasi yang 
berkoordinasi dengan Perusahaan 
Mitbana bagi pedagang maupun 
pengunjung di Pasar Modern BSD 
(Sinarmasland.com: 2021). 

 
KESIMPULAN 
1. Peran Sanitarian lebih besar dirasakan 

oleh pedagang di Pasar Tradisional 
karena frekuensi pertemuan yang lebih 
sering dibanding Pasar Modern yang 
lebih didominasi oleh pihak pengelola 
pasar. 

2. Pelaksanaan Protokol Kesehatan 
Pedagang di Pasar Modern BSD 
terlihat cukup berjalan dengan baik. 

3. Pelaksanaan Protokol Kesehatan 
COVID- 19 Pedagang di Pasar 
Tradisional terlihat tidak sebaik seperti 
yang dilaksanakan di Pasar Modern.  

4. Hubungan antara peran Sanitarian 
Puskesmas dengan pelaksanaan 
Protokol Kesehatan di Pasar 
Tradisional Ciputat memiliki hasil 
pvalue 0,01 yang berarti dalam α = 
0,05 terjadi hubungan yang signifikan. 
Sedangkan hubungan antara peran 
Sanitarian Puskesmas dengan 
pelaksanaan Protokol Kesehatan di 
Pasar Modern BSD memiliki hasil 
pvalue 0,67 yang berarti dalam α = 
0,05 tidak terjadi hubungan yang 
signifikan. 

 
SARAN 
1. Pedagang 

Diharapkan para pedagang 
untuk selalu menerapkan Protokol 
Kesehatan Covid-19 sebagaimana 
yang telah dianjurkan oleh pemerintah 
di Pasar, selalu update informasi 
mengenai kondisi serta situasi di saat 
pandemi, serta senantiasa 
mengingatkan pengunjung yang tidak 
taat terhadap protokol kesehatan, 

2. Sanitarian Puskesmas 
Diharapkan selalu menjaga 

koordinasi serta komunikasi yang baik 
dengan pihak pengelola dan 
meberikan intervensi lebih merata 
seperti edukasi maupun pelatihan 
kepada pedagang, pengola, maupun 
pengunjung pasar. 

3. Dinas Kesehatan 
Diharapkan dapat bekerjasama 

dengan berbagai kemitraan untuk 
menciptakan pasar yang siap 
menghadapi pandemi. 

4. Peneliti selanjutnya 
Perlu dilakukan observasi 

ataupun penelitian lebih lanjut apakah 
pasar tradisional maupun modern 
akan tetap menerapkan protokol 
kesehatan setelah pandemi berakhir. 
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Tabel 1 

Hubungan Peran Sanitarian pada Pengawasan dengan Pelaksanaan Protokol Kesehatan 
Pedagang di Pasar Tradisional Ciputat 

 

 
 
 

Peran 
Sanitaria
n 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan Pedagang Pasar 
Tradisonal Ciputat p-value 

  

Kurang baik Baik Total 

 

 n % n % n %  

Krang baik 2 3,8 24 45,3 26 49,1  
0,001 

Baik 5 9,4 22 41,5 27 50,9  

Jumlah 7 13,2 46 86,8 53 100  

 Sumber: Data Primer Tahun 2021 
 
 
 

Tabel 2 

Hubungan Peran Sanitarian pada Pengawasan dengan Pelaksanaan Protokol Kesehatan 
Pedagang di Pasar Modern BSD 

 

 
 
 
 

Peran 
Sanitaria
n 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan Pedagang Pasar 
Modern BSD p-value 

  

Kurang baik Baik Total 

 

 N % n % n %  

Krang baik 3 6,4 25 53,2 28 59,1  
0,67 

Baik 3 6,4 16 34 19 40,9  

Jumlah 6 12,8 41 87,2 47 100  

 Sumber: Data Primer 2021 


